



[bookmark: _Toc75958985]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc75958986]Latar Belakang
Itik merupakan salah satu jenis ternak unggas yang memiliki potensi yang luar biasa untuk dibudidayakan. Itik mempunyai sifat alami tidak mengerami telurnya sehingga terkenal sebagai unggas petelur yang sangat produktif (Haryadi, 2013). Secara nasional, populasi itik terus meningkat. Berdasarkan data Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2017, diketahui itik yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia telah mencapai 49.709.403 ekor dan pada tahun 2018 mencapai 51.239.185 ekor. Tiga provinsi yang menjadi sentra pengembangan itik terbanyak antara lain Jawa Barat, Sulawesi Selatan, dan Jawa Timur. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, populasi itik di Kabupaten Blitar menduduki urutan pertama, yaitu sebesar 1.010.800 ekor dari seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2017. Ternak itik memiliki nilai strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan kualitas SDM. Itik memiliki keunggulan dari pada unggas lain seperti harga telur dan daging relatif lebih tinggi, dikarenakan telur itik mengandung semua gizi yang dibutuhkan manusia bahkan kandungan proteinnya sedikit lebih tinggi dibandingkan telur ayam. Dengan keungggulan tersebut secara tidak langsung telah membuat prospek budi daya itik makin menjanjikan (Haryadi, 2013). 
Untuk mendapatkan produksi itik yang baik, salah satu syaratnya adalah ternak harus sehat. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban peternak untuk menjaga ternaknya dari segala serangan penyakit (Sandhy, 2018). Penyakit bisa menyebabkan kegagalan budi daya itik. Beberapa penyakit bisa menyebabkan kematian sehingga angka kematian itik menjadi tinggi. Oleh karena itu, timbulnya penyakit harus ditangani dengan serius. Timbulnya penyakit bisa disebabkan oleh virus, bakteri, jamur, parasit, dan penyakit akibat sebab lain (Haryadi, 2013). Berdasarkan data Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2017 selama bulan maret terakhir terdapat kematian unggas sebanyak 12.136 ekor, yang terdiri atas 1018 ekor ayam kampung, 4618 ekor itik, 2300 ekor puyuh, 3985 ekor broiler, 15 ekor kalkun, dan 200 ekor ayam petelur. Berdasarkan data diatas, angka kematian pada hewan ternak itik menduduki urutan pertama. Wabah penyakit tersebut sangat merugikan bagi pemilik peternakan. Banyak itik yang baru terkena virus ataupun gejala-gejala ringan harus segera dimusnahkan karena minimnya pengetahuan akan jenis penyakit yang menyerang itik. 
Untuk menangani masalah tersebut dibutuhkan seorang dokter atau pakar. Permasalahan yang muncul adalah biaya yang dibutuhkan untuk sekedar berkonsultasi dengan seorang dokter tidak murah, serta terbatasnya jumlah, waktu dan tenaga dari seorang dokter, sehingga untuk melakukan konsultasi ketika dokter berhalangan hadir akan menyulitkan peternak. Berdasarkan masalah tersebut penulis ingin membuat sebuah aplikasi sistem pakar menggunakan metode Dempster-Shafer. Metode ini merupakan metode penalaran non monotonis yang digunakan untuk mencari ketidakkonsistenan akibat adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan yang ada, sehingga metode Dempster-Shafer memungkinkan seseorang aman dalam melakukan pekerjaan seorang pakar, sekaligus dapat mengetahui probabilitas atau persentase dari penyakit yang diderita itik.
1.2. [bookmark: _Toc75958987]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana membuat aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada itik dengan menggunakan metode Dempster-Shafer pada perangkat android? 
1.3. [bookmark: _Toc75958988]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membuat aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada itik menggunakan metode Dempster-Shafer pada perangkat android.
1.4. [bookmark: _Toc75958989]Batasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu melebar dan sesuai dengan maksud dan tujuan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada peternakan itik di Kec. Ponggok, Kab. Blitar.
2. Metode yang digunakan Dempster-Shafer.
3. Sistem pakar yang dibangun berbasis Android.
4. Jika ada pengetahuan baru dari pakar maka aplikasi akan dilakukan pembaruan versi sistem pakar selanjutnya. 
5. Sistem hanya mengidentifikasi penyakit itik dan cara mengatasinya. 
6. Sumber pengetahuan diperoleh dari pakar atau dokter hewan, buku-buku pendukung tentang penyakit itik, jurnal dan internet.

1.5. [bookmark: _Toc75958990]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat khususnya peternak itik untuk mengetahui jenis penyakit dari gejala yang ditimbulkan dan bagaimana cara menangani penyakit tersebut sehingga memudahkan peternak itik dalam mencari solusi dan pencegahan.
1.6. [bookmark: _Toc75958991]Metodologi Penelitian
1.6.1. [bookmark: _Toc75958992]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian mulai dilakukan Februari 2019 – Juli 2019 dan berlokasi di peternakan itik Kec. Ponggok, Kab. Blitar.
1.6.2. [bookmark: _Toc75958993]Bahan dan Alat Penelitian
1. Perangkat keras
Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut:	
a. Laptop dengan spesifikasi prosesor Intel Core i3-2328M (2.2GHz), 6144 MB RAM, 500 GB HDD
b. Smartphone dengan sistem operasi Android minimum 5.1
2. Perangkat lunak
Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut:
a. Sistem Operasi		: Windows 7 64-bit
b. Teks Editor		: Microsoft Word 2016, Notepad ++
c. Desain			: Sybase Power Designer
d. Penjelajah Situs	: Mozilla Firefox
e. Bahasa Pemrograman	: Java, PHP
f. Engine			: Android Studio
g. Database		: SQLite, Mysql
3. Bahan
Buku referensi mengenai sistem pakar dan penyakit yang menyerang itik.
1.6.3. [bookmark: _Toc75958994]Pengumpulan Data dan Infromasi
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan infrormasi yaitu dengan observasi dan wawancara kepada peternak itik. Serta mengumpulkan data-data terkait penyakit pada ternak itik. Data yang dikumpulkan berasal dari hasil wawancara dengan pakar dan buku-buku yang mendukung tentang penyakit. Data-data yang dikumpulkan disusun menjadi basis aturan yang akan digunakan dalam sistem pakar.
1.6.4. [bookmark: _Toc75958995]Analisa Data
Dalam menganalisa data digunakan metode statistik deskriptif, yaitu dengan mengorganisasikan dan menyajikan dalam bentuk yang dapat digunakan dan lebih dimengerti.
1.6.5. [bookmark: _Toc75958996]Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan digambarkan dengan diagram alir pada Gambar 1.1.
[image: ]
Gambar 1.1 Prosedur Penelitian
	Pada tahap observasi, penulis melakukan observasi ke peternakan itik untuk meneliti tentang bagaimana kegiatan disana. Penulis juga melakukan tanya jawab kepada dokter hewan untuk mengumpulkan data kepastian dari gejala terhadap penyakit itik dari buku rujukan yang penulis gunakan. 
	Pada tahap analisa data, penulis melakukan analisa dari data hasil observasi yang sudah dilakukan. Hasil dari analisa yaitu berupa tabel penyakit, dan gejala serta nilai kepercayaan yang didapat dari pakar.
	Pada tahap perancangan, penulis membuat rancangan sistem dari hasil analisa data yang sudah dilakukan pada tahap sebelumnya. Rancangan tersebut berupa gambaran jalannya sistem yang akan dibuat.
	Pada tahap implementasi, penulis mengimplementasikan rancangan yang sudah dibuat ke dalam program dengan menggunakan metode sesuai dengan apa yang telah diajukan.
	Pada tahap pengujian, penulis melakukan pengujian sistem yang telah dibuat dengan melakukan percobaan pada setiap menu yang ada pada sistem. Hal ini bertujuan untuk menganalisa hasil dari sistem tersebut apakah sudah sesuai atau belum. 
1.7. [bookmark: _Toc75958997]Sistematika Penulisan
BAB I	PENDAHULUAN
Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan Laporan.
BAB II LANDASAN TEORI
Menjelaskan mengenai teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah, teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sebagai sarana pendukung dari Tugas Akhir.
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN
Menguraikan tentang analisis yaitu meliputi uraian tentang analisis sistem yang dilakukan, perancangan sistem yang meliputi penjelasan dari tahap-tahap merancang sistem dalam pembuatan aplikasi.


BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang kebutuhan software dan hardware yang digunakan, unjuk kerja sistem, dan pembahasan.
BAB V PENUTUP
[bookmark: _GoBack]Membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir dan saran yang dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan selanjutnya.
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